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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh peserta didik yang diberikan pembelajaran menggunakan 

model Rotating Trio Exchange (RTE), kemudian peserta didik yang 

diberikan pembelajaran menggunakan model Rotating Trio Exchange 

(RTE) dengan bahan ajar desain didaktis dan peserta didik yang 

diberikan pembelajaran menggunakan model konvensional. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis exsperiment yaitu quasy 

experimental. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan random 

sampling dengan teknik cluster random sampling. Teknik analisis uji 

coba instrument penelitian yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran dan uji daya beda dilakukan sebelum 

melaksanakan penelitian. Penelitian ini juga menggunakan teknik 

analisis data dengan uji anava satu jalan.  

     Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yaitu terdapat pengaruh 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dengan bahan 

ajar desain didaktis terhadap kemampuan numerik peserta didik. 

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dengan bahan 

ajar desain didaktis lebih baik jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), dan model 

pembelajaran konvensional dalam memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan numerik peserta didik. 

 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran RTE, bahan ajar desain didaktis 

dan kemampuan numerik. 
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MOTTO 

  

 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Pada kerangka awal, agar mendapat gambaran mengenai 

judul penelitian yang dilakukan, perlu adanya suatu 

penjelasan tentang istilah penting yang ada dalam judul 

penelitian ini untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

penafsiran. Pada penelitian ini penegasan judul sebagai 

berikut:  

1. Model pembelajaran Rotating Trio Exchange adalah 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

peran dan aktif bagi pesrta didik saat berlangsungnya 

proses pembelajaran, melalui diskusi kecil antar 

anggota kelompok. Model RTE dapan menjadikan 

peserta didik untuk lebih aktif dari awal pembelajaran 

yang selanjutnya peserta didik bekerja sama dan 

saling membantu dalam proses pembelajaran untuk 

merangsang cara benfikir.  

2. Desain didaktis merupakan suatu desain pembelajaran 

berupa bahan ajar berdasarkan kajian 

ketidakmampuan belajar yang telah ada sebelumnya 

pada pembelajaran matematika.  

3. Kemampuan numerik adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan kecepatan dan kecermatan 

hitung dasar yang melibatkan oprasi hitung. 

Kemampuan numerik juga merupakan kemampuan 

seorang untuk menggunakan angka serta 

menggunakan perhitungan untuk merubah soal uraian 

cerita menjadi angka yang selanjutnya diterapkan 

dengan perhitungan matematika.  

  

B. Latar Belakang 

     Pendidikan memiliki fungsi untuk mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa, 

bermartabat, mencerdaskan kehidupan bangsa 
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beiman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak, berilmu, cakap kreatif dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

mencapainya fungsi pendidikan, pendidik harus menerapkan 

fungsi pendidikan kepada peserta didik. Agar nilai dan norma 

tersebut dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya maka 

perlu usaha yang dilakukan dan dikembangkan dalam 

kehidupan pada suatu proses pendidikan.
1
 

 Menjadi manusia yang berakhlak mulia, kreatif, memiliki 

karakter dan diharapkan dapat menerapkan norma dikehiduan 

bermasyarakat, maka pendidikan berfungsi sebagai lembaga 

dalam membentuk serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik.
2
 Untuk kemajuan Pendidikan, 

peserta didik perlu mendapatkan pendidikan serta 

pembelajaran yang sangat berhubungan. Pentingnya menuntut 

ilmu terdapat pada, firman Allah dalam surat Al-mujadilah 

ayat 11: 

ٓ  ايَ ُّهَا ٓ  ا الَّذِيْنَٰ يٰ  لِسِٰ فِى تَ فَسَّحُوْا لَكُمْٰ قِيْلَٰ اِذَا ا مَنُ وْٰ  فاَفْسَحُوْا الْمَج 
ٓ   اللّ هُٰ يَ فْسَحِٰ  ا مَنُ وْا الَّذِيْنَٰ اللّ هُٰ يَ رْفَعِٰ فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا قِيْلَٰ وَاِذَا لَكُمْٰ

  ٓ ٓ   الْعِلْمَٰ اُوْتُوا وَالَّذِيْنَٰ مِنْكُمْٰ تٰ  رٰ  تَ عْمَلُوْنَٰ بِمَا وَاللّٰ هُٰ دَرجَ   خَبِي ْ
Artinya: 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kamu kepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah 

niscahaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: “Berdirilah kamu” maka berdirilah, 

niscahaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.  

                                                           
1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), 

h. 1-2. 
2 Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk 

Karakter Siswa Sebagai Pembelajar”, Jurnal keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 3 No. 

1 (2017), h. 2. 



3 

 
 

     Ayat diatas menjelaskan keutamaan menuntut ilmu, serta 

perintah Allah kepada manusia untuk menuntut ilmu dan 

bekerja keras. Berdasarkan pandangan agama Islam, pendidik 

memiliki peran untuk membentuk moral sosial, intelektual, 

serta melatih keterampilan peserta didik, bukan hanya 

menyampaikan ilmu didalam kelas. Peran guru yakni sebagai 

mursyid, murabby, mu‟adib dan mudarris. Guru sebagai 

mursyid karena dapat menjadi konsultan dan tauladan. Guru 

sebagai murabby karena mampu dalam membentuk 

kepribadian peserta didik agar tidak menjadi petaka 

dilingkungan nya. Guru sebagai mu‟adib karena dapat 

membangun kualitas peradaban dimasa depan.
3
 Guru sebagai 

mudarris, karena mampu memperbaharui pengetahuan siswa, 

dan memiliki kepekaan intelektual, yang mampu melatih 

keterampilan peserta didik sesuai minat dan bakatnya. 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan dapat 

disimpulkan bahwa menurut pandangan islam untuk menjadi 

seorang guru yang professional sesuai ajaran islam harus 

mencangkup aspek-aspek tersebut.   

     Matematika merupakan ilmu yang berasal dari kemajuan 

teknologi modern untuk memajukan intelektual manusia, yang 

bisa disebut juga dengan ilmu umum.
4
 Matematika bermanfaat 

untuk sarana perkembangan teknolohi dalam berfikir dalam.
5
 

Ilmu matematika sangat penting dipelajari dari masa kanak-

kanak hinggi perguruan tinggi. Peserta didik diajarkan 

memiliki kemampuan berfikir keras, rasional, terstruktur, dan 

kemampuan pemecahan msalah dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

                                                           
3 Azizah Meria, “Persepsi Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Sumatra Barat 

Tentang Kopetensi Yang Dimilikinya”, JMIE: Journal Of Madrasah Ibtifaiyah 

Education, Vol. 4 No. 1 (2017), h. 4. 
4 Arfani Manda Tama et al., “Pemahaman Konsep Peserta Didik Dengan 

Menggunakan Graded Response Models (GRM)”, Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 

1 No. 1 (2018), h. 91. 
5 Siti Rohmah and Achi Rinaldi, “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis : Dampak Kecerdasan Emosional Pada Materi Operasi Hitung Aljabar”, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika UIN Raden 

Intan Lampung, Vol. 2 No. 1 (2019), h. 201. 
6 Siska Andriani, “Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran 

Matematika”, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2 (2015), h. 168. 
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Banyak anggapan bahwa guru matematika monoton dan tegas 

dalam pembelajaran sehingga peserta didik takut dengan 

pelajaran matematika yang berkaitan dengan angka dan rumus 

perhitungan yang rumit.  

     Kurangnya kemampuan numerik peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh hal tersebut, sehingga peserta didik sungkan 

untuk bertanya kepada guru maupun teman. Peserta didik juga 

kurang aktif sehingga proses pembelajaran kurang 

mengesankan dan tidak efektif.
7
 Menurut fudyartanta menelaah 

keterkaitan angka dalam memecahkan masalah suatu konsep 

bilangan.
8
 Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan angka mengenai konsep bilangan 

merupakan kemampuan numerik. 

     Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 

guru mata pelajaran matematika di SMPN 3 Bandar Lampung 

yaitu bapak Wahono S.Pd. mengatakan rendahnya kemampuan 

numerik peserta didik. Hal itu disebabkan pada saat guru 

menyampaikan materi didepan kelas peserta didik tidak 

menyimak dan saat diberi tugas mereka hanya sibuk meminta 

jawaban teman serta tidak mengikuti arahan guru. 

     Kenyataannya bahwa kemampuan numerik peserta didik 

masih rendah, dapat disajikan data hasil dari uji soal di SMP N 

3 Bandar Lampung kelas VIII melalui prapenelitian, soal 

prapenelitian menggunakan soal saudari. Prapenelitian yang 

telah dilakukan sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 1.1 

                                                           
7 Pebrianto Canggih Saputro, “Penerapan Metode Pembelajaran Snowballing 

Berbasis Infestigasi Untuk Meningkatkan Komunikasi Dan Hasil Belajar Matematika 

(PTK Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 2012/2013)”, (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 2. 
8 Esa Gunarti, “Hubungan Antara Kreativitas, Kemampuan Numerik Dan 

Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika Dengan Preatasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kecamatan Pundong”, UNION:Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Vol. 5 No. 1 (2017), h. 3. 
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Daftar Nilai Tes Kemampuan Numerik Kelas VIII SMPN 3 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kelas Tes 

Materi 

Nilai Peserta Didik   
Jumlah 

 

VIII G 

               

Aljabar 25 7 30 

Aritmatika 

Sosial 
13 17 30 

Deret 12 19 30 

Persentase 54,45% 45,55% 100% 

Sumber: Daftar Nilai Tes Kemampuan Numerik Mata 

Pelajaran Matematika Kelas VIII Tahun Ajaran 2021/2022 

 

   Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan 

numerik yang dimiliki peserta didik kelas VIII SMPN 3 

Bandar Lampung masih terbilang rendah. 54,45 % peserta 

didik belum mencapai KKM dan 45,55 % peserta didik 

mendapat nilai diatas KKM. Hal ini membuktikan bahwa 

siswa dalam mencapai KKM untuk materi aljabar kurang 

memuaskan.  

     Proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran seperti konvensional, peserta didik memiliki 

prestasi belajar matematika yang baik dan kemampuan 

berhitung nya juga cukup baik. Namun terdapat peserta didik 

yang kesulitan saat diberi soal dengan yang berbeda bentuknya 

sehingga membuat peserta didik malas untuk mengerjakan. 

Terjadinya hal tersebut karena siswa takut salah apabila 

penyelesaiannya menggunakan yang berbeda dari yang 

diberikan oleh guru sehingga peserta didik tidak bebas dalam 

berfikir. 

     Faktor yang mempengaruhi yaitu model yang diterapkan 

oleh pendidik. Peserta didik cenderung lebih pasif sehingga 

dalam proses pembelajaran peserta didik tidak berkembang 

cara berfikirnya. Banyak peserta didik tidak menyimak 
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penjelasan materi sehingga mereka tidak memahami 

pembelajaran matematika dan membuat peserta didik malas 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, kemudia peserta 

didik sering kali menunggu jawaban dari temannya dan 

mengakibatkan rendahnya pengetahuan peserta didik. Dari 

penjelasan yang telah di jabarkan pendidik menginovasi 

pembelajaran menggunakan konsep strategi pembelajaran 

salah satunya menggunakan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE). Model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) pada kurikulum 2013 sangat baik untuk prosses 

pembelajaran di kelas.
9
 Dengan menggunakan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) hasil belajar 

Matematika peserta didik tergolong tinggi dibanding dengan 

menggunakan model peembelajaran konvensional.
10

 Model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kegiatan belajar 

siswa serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyelesaikan suatu masalah melalui cara diskusi. Model 

pembelajaran ini dilakukan dengan cara membuat kelompok 

kecil yang terdiri dari tiga orang peserta didik di setiap 

kelompoknya untuk menyelesaikan suatu masalah. 

     Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) adalah suatu cara bagi 

peserta didik agar aktif dalam pembelajaran dan tidak akan 

cepat merasa bosan pada proses pembelajaran yang 

berlangsung. Ketidak sesuaian model pembelajaran bukanlah 

hal yang mutlak menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

numerik peserta didik, melainkan pengaruh dari bahan ajar 

yang dimiliki oleh pendidik, hal tersebut dapat dilihat daari 

hasil prapenelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Maka 

dari itu peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian di 

SMPN 3 Bandar Lampung dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Dengan 

                                                           
9 I Made Dyatama Dipayana, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar Matematika”, MIMBAR PGSD Undiksha, 

Vol. 2 No. 1 (2014), h. 17. 
10 ibid 
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Bahan Ajar Desain Didaktis Terhadap Kemampuan 

Numerik Peserta Didik”.  

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, 

masalah yang akan diteliti adalah:  

a. Rendah kemampuan numerik peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika. 

b. Belum bervariasinya model pembelajaran  

c. Kurang nya variasi bahan ajar yang digunakan oleh 

pendidik sehingga peserta didik cenderung merasa 

bosan dan jenuh. 

2. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut:  

a. Peneliti fokus pada pengaruh model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE). 

b. Penggunaan bahan ajar desain didaktis untuk 

meningkatkan kemampuan numerik peserta didik 

SMPN 3 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah yang 

dapat dirumuskan adalah Adakah pengaruh kemampuan 

belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik setelah menggunakan bahan 

ajar desain didaktis? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, penelitian 

ini memiliki tujuan Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik setelah menggunakan bahan 

ajar desain didaktis.  
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F. Manfaat Penelitian 

 Penilitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi dunia 

pendidikan, diantaranya adalah: 

1. Manfaat praktis 

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami 

matematika yang selalu dianggap sulit. 

b. Memberikan masukan untuk sekolah agar 

meningkatnya proses pelajaran matematika. 

c. Memberikan alternatif dalam pembelajaran 

matematika untuk membuat peserta didik aktif di 

kelas. 

2. Manfaat teoritis 

a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) dengan 

berbantuan bahan ajar desain didaktis terhadap 

kemampuan numerik siswa. 

b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Pada semester ganjil 2021/2022  

2. Tempat Penelitian  

SMP N 3 Bandar Lampung 

3. Subyek penelitian  

Peserta Didik SMP N 3 Bandar Lampung 

4. Obyek Penelitian  

Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) Dengan Bahan Ajar Desain Didaktis 

Terhadap Kemampuan Numerik Peserta Didik. 

 

H. Penelitian Relevan  

1. Penelitian Kartika Dewi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Peserta Didik” mangatakan jika nilai pelajaran 

matematika siswa dengan model konvensional terbilang 

terbilang dibawah rata-rata sedangkan nilai pelajaran 
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matematika siswa dengan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) terbilang diatas rata-rata.
11

 

Persamaan pada penelitian ini ialah menggunakan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dan 

perbedaan nya adalah penelitian ini mengunakan bahan 

ajar didaktis terhadap kemampuan numerik peserta didik. 

2. Penelitian Nurwani yang berjudul “Pengembangan 

Desain Didaktis Bahan Ajar Materi Pemfaktoran Bentuk 

Aljabar Pada Pembelajarn Matematika SMP” mengatakan 

jika pembelajaran menggunakan modul desain didaktis 

layak untuk dikembangkan dan efektif digunakan untuk 

membantu siswa untuk mandiri dalam belajar serta 

terdapat rasa nyaman saat proses pembelajaran sehingga 

rasa tertarik peserta didik muncul untuk belajar 

menggunakan bahan ajar modul desain didaktis.
12

 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

bahan ajar desain didaktis. Perbedaan nya adalah dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap kemampuan 

numerik peserta didik.  

3. Penelitian Suhariah Rachmawati yang berjudul 

“Hubungan Kemampuan Numerik dan Kemampuan 

Penalaran Matematis dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas XI SMA NEGERI Balung Tahun Ajaran 

2015/2016” mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 

kemampuan numerik dengan penalaran matematis peserta 

didik dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI 

SMA Balung Tahun Ajaran 2015/2016.
13

 Dalam 

penelitian ini sama-sama menggunakan kemampuan 

                                                           
11 Kartika Dewi, “Pengaruh Model Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik”, (Skripsi 

UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 3. 
12 Nurwani, “Pengembangan Desain Didaktis Bahan Ajar Materi Pemfaktoran 

Bentuk Aljabar Pada Pembelajarn Matematika SMP”, Numerical: Jurnal Matematika 

Dan Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1 (2017), h. 194. 
13 Moh Hadi Magfur, “Hubungan Kemampuan Numerik Dan Kemampuan 

Penalaran Matematis Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 

Balung Tahun Ajaran 2015/2016”, (Skripsi Universitas Jember, 2016), h. 4. 
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numerik dan perbedaannya adalah dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain didaktis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model pembelajaran 

     Model Pembelajaran adalah sebuah disain belajar yang 

menguraikan langkah-langkah setiap pembelajaran guna 

membantu peserta didik untuk menerima informasi, dan 

membentuk pola fikir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
14

 

     Menurut pendapat Joyce dan Weil, Model pembelajaran 

adalah rangcangan belajar yang berguna untuk membentuk 

sebuah kurikulum, memberikan sebuah pembelajaran dan 

mengkonsep bahan pembelajaran untuk di kelas. Pada 

dasarnya pembelajaran adalah suatu proses untuk 

mengendalikan lingkungan yang ada di sekeliling peserta 

didik yang kemudian dapat memotifasi peserta didik giat 

melakukan proses belajar.
15

 Untuk tercapainya tujuan 

pembelaajran yang diharapkan oleh pendidik, maka 

pendidik berpedoman pada model pembelajaran.
16

 

     Pada penelitian ini model pembelajaran dirancang 

sebagai peran pedoman pendidik yang bertujuan untuk 

mencapainya sebuah pembelajaran. Peneliti menggunakan 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE).  

2. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran RTE 

     Menurut Melvin L. Siberman model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange ialah model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan peran dan aktif bagi peserta didik 

                                                           
14 Isrok‟atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), h. 34. 
15 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan 

Pembelajaran”, Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 3 No. 2 (2017), h. 

33. 
16 Selma Diana et al., “Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Pada Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri Cibentang 02 Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor”, Dinamika 

Sekolah Dasar, Vol. 3 No. 2 (2019), h. 5. 
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saat berlangsungnya proses pembelajaran, melalui 

diskusi kecil antar anggota kelompok.
17

 Model ini 

didesain agar peserta didik mudah dalam berinteraksi, 

mengemukakan pendapat, berekspresi, serta 

menemukan ilmu yang kemudian di ungkapkan kepada 

teman lainnya. Model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) Dapat menjadikan peserta didik untuk 

lebih aktiv dari awal pembelajaran yang selanjutnya 

peserta didik bekerja sama dan saling membantu dalam 

proses pembelajaran untuk merangsang cara berfikir.  

     Setelah melihat uraian yang telah dijelaskan dapat 

kita simpulkan bahwa model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) adalah sebuah pembelajaran 

berkelompok yang berisikan tiga anggota saling 

bergantian pasangan dengan kelompok lain sesuai 

putaran arah jarum jam atau berlawanan arah jarum 

jam.
18

 

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

1. Kelas dibagi dalam kelompok yang terdidiri dari 3 

orang. Kemudian setiap kelompok dapat melihat 

kelompok lainnya 

2. Setiap anggota diberikan nomor. Contoh nomor 1,2 dan 

3 

3. Setiap kelompok diberikan pertanyaan yang sama dan 

selanjutnya didiskusikan 

4. Setelah selesai peserta didik dirotasi, nomor 2 

berpindah searah dengan putaran jarum jam, kemudian 

peserta didik nomor 1 tetap berada ditempatnya. 

                                                           
17 Amran Yahya and Nur Wahidah Bakri, “Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa”, Jurnal Analisa, Vol. 6 No. 1 (20AD), h. 70. 
18 Sabrun, “Penerapan Model Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Lingkaran Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Ilmiah Mandala 

Education, Vol. 3 No. 2 (2017), h. 18. 



13 

 
 

Selanjutnya perputaran ini mengakibatkan timbulnya 

kelompok baru. 

5. Setiap kelompok baru tersebut akan mendapatkan 

pertanyaan baru yang kemudian didiskusikan. 

6. Rotasi ini akan selesai setelah semua pertaanyaan yang 

disiapkan oleh pendidik selesai didiskusikan dan 

dijawab oleh peserta didik. 

7. Setelah menyelesaikan diskusi, jawaban dari setiap 

kelompok yang akan diperiksa akan dikembalikan lagi 

kepada persta didik. 

 

c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

     Model pembelajara Rotating Trio Exchange (RTE) 

memiliki kelebihan dan kelemahan, diantaranya sebagai 

berikut:  

1) Kelebihan Model Rotating Trio Exchange 

a. Hasil yang diperoleh oleh perta didik merupakan 

kesempatan dari kerjasama antar kelompok. 

b. Melatih peran aktiv peserta didik untuk menyampaikan 

pemikirannya. 

c. Meningkatkan dan memotivasi keinginan belajar 

peserta didik. 

d. Menghidupkan suasana saat proses diskusi karna 

adanya pergantian antar anggota kelompok 

 

2) Kelemahan model Rotating Trio Exchange 

a. Dalam membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berikir peserta didik sering merasa kesulitan 

b. Dalam setiap kelompok seringkali didominasi oleh 

satu oarang saja.  

c. Pada penerapannya jumlah peserta didik berkelipatan 

3. 
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d. Karena adanya rotasi yang membentuk kelompok baru 

maka memerlukan waktu yang banyak.
19

 

 

3. MODUL DESAIN DIDAKTIS  

a. Pengertian modul  

Modul merupakan buku yang ditulis agar peserta 

didik mempelajari pembelajaran secara mandiri 

tanpa bimbigan guru. Modul berisikan komponen 

dasar dari buku teks tersebut. Apabila peserta didik 

mudah menggunakan modul berarti modul tersebut 

bermakna dalam proses pembelajaran, peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi akan cepat 

menyelesaikan satu atau lebih kemampuan dasar. 

Oleh sebab itu, sebaiknya modul disajikan secara 

menarik, dilengkapi dengan ilustrasi serta 

menggunakan bahasa yang baik dan dapat 

menggambarkan kemampuan dasar yang harus 

diperoleh peserta didik. 

b. Pengertian desain didaktis 

Desain pembelajaran adalah upaya untuk 

peningkatan hasil belajar dengan sebuah pendekatan 

sistem pembelajaran. Sebaga ilmu desain, 

pembelajaran digunakan untuk menciptakan 

spesifikasi pengembangan, penilaian, pelaksanaan 

serta pengelolaan situasi untuk memberikan fasilitas 

pelayanan sebuah pembelajran dengan sekala mikro 

dan makro dalam berbagai jenis pembelajaran 

berdasarkan tingkatan kompleksitas yang dapat 

disimpulkan, dengan desain pembelajaran dan 

sistem pelaksanaan nya (prosedur dan sarana). Guna 

memperbaiki serta meningkatkan mutu belajar.  

c. Penelitian desain didaktis 

 Konsep-konsep desain didaktis didasari oleh 

pertibangan learning obstacle yang diidentifikasi, 

                                                           
19 Sri Ekawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan 

Dasar Akutansi”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2 No. 1 (2018), h. 168. 
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kemudian dirancang untuk mngurangi muncul nya 

learning obstacle. Adanya tiga penyebab munculnya 

learning obstacle (hambatan belajar), yaitu 

hambatan ontogeny (kesiapan mental belajar), 

hambatan untuk pembelajaran epistimologis serta 

hambatan didaktis (akibat pengaruh pengajaran atau 

bahan ajar). Hubungan yang dapat menciptakkan 

situasi didaktis dan pendagogis ialah hubungan 

antara peserta didik dengan materi serta hubungan 

antara guru dengan peserta didik, yang sering kali 

hubungan tersebut menjadi sangat kompleks. 

Suryadi (2010) telah menjelaskan antara hubungan 

materi-peserta didik-guru sebagai segitiga didaktis 

yang dimodifikasi menggunakan gambar hubungan 

antara materi dengan peserta didik yang disebut 

hubungan didaktis (HD), dan hubungan antara guru 

dengan peserta didik disebut dengan hubungan 

pendagogis (HP). Kemudia hubungan antara guru 

dengan materi disebut dengan Antisipasi Didaktis 

dan Pendagogis (ADP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Dalam segitiga didaktis guru berperan dalam menciptakan 

situasi didaktis yang memicu terjadinya proses belajar pada 

diri peserta didik. Suryadi mengatakan bahwa relasi didaktis 

terjadi karena hubungan antara peserta didik dengan materi 

GAMBAR 2.1 

HD 

HP 

SISWA  MATERI 

ADP 
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ajar. Hal-hal yang harus dimiliki oleh seorang calon guru, 

salah satunya adalah kemampuan dalam mengidentifikasi, 

menganalisis dan memberikan tindakan untuk tercapainya 

suatu pembelajaran yang optimal. Kemampuan- kemampuan 

itu dapat disebut dengan metapedadik. 

     Adapun harapan-harapan guru setelah mengantongi 

kemampuan metapedadik yaitu: 1) dapat melihat segitiga 

didaktis yang dimodifikasi yaitu ADP, HP dan HD. 2) dapat 

membuat Tindakan setelah terciptanya situasi didaktis dan 

pedagogis. 3) dapat mengidentifikasi dan menganalisis respon 

dari peserta didik setelah adanya tindakan didaktis dan 

pedagogis. 4) dapat melakukan tindakan didaktis dan 

pedagogis untuk mencapainya target dalam pembelajaran 

berdasarkan analisis respon peserta didik. 

 

4. BAHAN AJAR  

     Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan oleh 

pendidik guna membantu mereka dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Bahan ajar bisa berupa bahan tertulis dan 

tidak tertulis. Dengan mengggunakan bahan ajar peserta 

didik dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara 

runtun dan sistematis sehingga dapat menguasai semua 

kompetensi secara terpadu dan utuh.
20

 

     Yang tidak mencakup bahan ajar antara lain: 

1. Petunjuk belar (petunjuk peserta didik atau guru) 

2. Informasi pendukung 

3. Kompetensi yang akan dicapai 

4. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 

5. Latihan-latihan 

6. Evaluasi 

     Bahan ajar tediri dari berbagai macam jenis yaitu: 

1) Bahan Ajar Cetak 

Berbaga macam bentuk bahan ajar cetak dapat 

ditampilkan 

                                                           
20 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2012), h. 173. 
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a. Handout 

     Merupakan bahan ajar yang telah disiapkan oleh 

guru yang digunakan untuk memperbanyak 

pengetahuan peserta didik. Biasanya referensi 

handout diambil dari beberapa materi yang akan 

diajarkan yang telah dikuasai oleh peserta didik. 

b. Buku  

     Merupakan ilmu pengetahuan yang disajikan 

secara tertulis. Berisi ilmu pengetahuan dari hasil 

analisis terhadap kurikulum dalam bentuk buku dan 

disajikan secara menarik serta dilengkapi dengan 

gambar sesuai dengan ide penulisannya.  

c. Modul 

     Buku yang ditulis dengan tujuan peserta didik 

mampu belajar mandiri tanpa bimbingan guru. 

Dengan tujuan tersebut, modul berisi tentang seluruh 

komponen bahan ajar yang telah disebutkan 

sebelumnya. Keberadaan modul lebuh bermakna jika 

peserta didik dapat mudah menggunakan modul 

tersebut. Dengan demikian modul harus berisikan 

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta 

didik, kemudian disajikan dengan Bahasa yang baik, 

menarik, serta dilengkapi dengan ilustrasi. 

2) Bahan Ajar Dengar (Audio) 

     Radio meripakan salah satu contoh bahan ajar. Radio 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar peserta didik 

dengan cara guru menyiapkan program belajar untuk 

didengar diradio pada jam tertentu.  

3) Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio Visual) 

     Video atau film merupakan contoh dari bahan ajar 

audio visual. Program video dirancang lengkap, sehingga 

setiap akhir penayangan vdeo peserta didik telah 

mnguasai kompetensi dasar.  

4) Bahan Ajar Interaktif 
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     Bahan ajar interaktif biasa disajikan berbentuk 

Compact Diks (CD).
21

 Penyiapan bahan ajar interaktif 

sangat diperlukan pengetahuan serta keterampilan yang 

memadai unntuk mengoprasikan peralatan seperti 

Kamera video, kamera foto, dan computer.  

 

5. KEMAMPUAN NUMERIK 

a) Pengertian Kemampuan Numerik  

      Kemampuan numerik merupakan kemampuan 

seseorang dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan angka.
22

 Kemampuan numerik 

adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

kecepatan dan kecermatan hitung dasar yang 

melibatkan operasi hitung. Kemampuan numerik 

yang tinggi dapat membuat perkembangan dan 

prestasi siswa makin meningkat. Kemampuan 

numerik juga merupakan kemampuan seseorang 

untuk menggunakan angka serta menggunakan 

perhitungan untuk merubah soal uraian cerita 

menjadi angka yang selanjutnya diterapkan dengan 

perhitungan matematika.
23

 Terdapat tiga indikator 

dalam kemampuan numerik, yaitu aritmatika, aljabar 

dan deret.
24

  

b) Jenis-jenis Kemampuan Numerik  

Adapun jenis-jenis kemampuan numerik yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Tes aritmatika yang digunakan untuk mengukur 

kemampun seseoranng dalam berhitung dengan 

baik pada bilangan bulat, rasional dan irasional.  

                                                           
21 Ibid, h.175-182. 
22 Ari Irawan, “Peran Kemampuan Numerik Dan Verbal Dalam Berpikir 

Kritis Matematika Pada Tingkat Menengah Atas”, AdMathEdu : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan, Vol. 6 No. 2 

(2016), h. 112. 
23 Ibid, h. 123 
24 Maman Achdiyat and Rido Utomo, “Kecerdasan Visual-Spasial, 

Kemampuan Numerik, Dan Prestasi Belajar Matematika”, Formatif : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA, Vol. 7 No. 3 (2018), h. 238. 
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2. Tes aljabar digunakan untuk mengukur 

kemampuan seseorang pada penerapan 

keterampilan serta pemahaman dalam pengetahuan 

aljabar  

3. Tes deret bilangan berbentuk operasi hitung 

matematika dasar yang tersusun dengan pola 

tertentu.  

4. Tes seri huruf menggunakan soal yang berbentuk 

huruf saja.  

5. Tes logika angka digunakan untuk menilai 

kemampuan analitis serta berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

angka.  

Tes angka dalam cerita digunakan pada penilaian 

kecerdasan dan kecermatan saat menganalisis 

masalah yang berupa angka dalam cerita.  

 

B. Kerangka Berfikir  

      Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat 

disusun kerangka berfikir untuk mendaptkan sebuah 

jawaban sementara dari masalah yang muncul. Pada 

situasi awal, siswa SMPN 3 Bandar Lampung memiliki 

kemampuan numerik yang dibilang rendah. Situasi seperti 

ini dapat kita lihat dari sulitnya siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang disebabkan kurangnya 

pemaham siswa terhadap topik sebelumnya, yang 

mengakibatkan siswa sulit dalam memahami materi yang 

baru. Kemudian banyak siswa yang tidak berani untuk 

mengatakan jika mereka belum memahami materi yang 

telah diberikan oleh guru. Maka dari itu situsi baru yang 

harus di ciptakan di dalam kelas sangat dibutuhkan oleh 

siswa guna meningkatkan prestasi belajar siswa.  

 

     Peneliti menggunakan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain didaktis 

sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan numerik 

peserta didik sebagai variabel terikat (Y). untuk 
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memperjelas penelitian, maka digunakanlah krangka 

berfikir sebagai berikut:  

 

 

Gambar 2.2 

Bagan Krangka Berfikir 

Keterangan : 

X : Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

dengan bahan ajar desain didaktis  

Y : Kemampuan numerik peserta didik. 

Pada penelitian ini krangka berfikir yang digunakan 

adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.3 Diagram Kerangka Berfikir 

 

C. Hipotesis  

       Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

tanggapan yang diberi baru berdasarkan teori yang 

Kelas Eksperimen 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

Dengan Bahan Ajar 

Desain Didaktis  

Kelas 

Eksperimen 

Menggunakan 

Model Rotating 

Trio Exchange 

(RTE)  

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain 

didaktis terhadap kemampuan numerik peserta didik  

X Y 

Kelas Kontrol 

Menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional  

 

Posttest  (Tes Kemampuan Numerik) 
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relevan, belum berdasarkan fakta empiris yang didapat 

dari hasil pengumpulan data.
25

  

Bersumber dari krangka berfikir yang dilihat berdasarkan 

landasan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah “apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain 

didaktis terhadap kemampuan numerik peserta didik “.  

1. Hipotesis Penelitian  

Adanya pengaruh model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain didaktis 

terhadap kemampuan numerik peserta didik.  

2. Hipotesis Statistik 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis : 

                 
Tidak adanya pngaruh model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain 

didaktis terhadap kemampuan numerik peserta didik 

dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan numerik peserta didik. 

                        
H1: adanya pengaruh model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain didaktis 

terhadapkemampuan numerik peserta didik 

Keterangan: 

    rata-rata model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan bahan ajar desain didaktis 

terhadap kemampuan numerik peserta didik. 

   : rata-rata model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) untuk meningkatkan kemampuan 

numerik peserta didik. 

    : rata-rata model pembelajaran konvensional 

untuk meningkatkan kemampuan numerik peserta didik. 

  

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan R&D, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 65. 
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